
15t09t21 12.C7 n^^Dt-,,^.

dan Pendidikan Tinggi

$



1UAU21 12.07 DocPlayer

Prosiding Seminar Nasional

KRISTALISASI PARADICMA ACRI BISNIS
DALAM PEMBANCUNAN EKONOM}

DAN PENDIDII(AN TINCCI

IPB INTERNATIONAL CONVENTICN CENTER - BOCCR
18 APRTL 2015



15t09t21 12.07 DocPIayer

Prosiding Seminar Nasional

KRISTALISAS I PARADICMA AC RI B ISN 15

DATAM PEMBANCUNAN EKONOMI
DAN PENDIDIKAN TINCCI

IPB INTERNATICNAL CONVENTION CINTER- BOCOR
lB,qPRlL 2015

EDITOR:

NUNUNC KUSNADI
AMZUL RIFIN

AI{NA FARIYANTi
NETII TINAPRILLA
BURHANUDDIN

MA.RYO N O

d"
&i .

ffieparteme.n
$iTFokutte(kmidrn

ftgribisnis
MmojBmeo - IPB



15t09t21 12.07 DocPlayer

Prosiding Seminar Nasional
Kristalisasi Paradigma Agribisnis dalam Pembangunan Ekonomi dan
Pendidikan Tinggi
IPB International Convention Center - Bogor
18 April 2015

Tim Penyusun
Editor :

. Dr. Ir. Nunung Kusnadi, M.S

. Dr. Amzul Rifin. S.P. M.A

. Dr. lr. Anna Fariyanti, M.Si

. Dr, Ir. Netti Tinaprilla, M.M

. Dr. Ir. Burhanuddin, M.M

. Maryono, S.P, M.Si

Desain Sampul :

. Hamid lamaludin Muhrim, SE

Tata Letak Isi :

. Hamid Jamaludin Muhrim, S.E

. Triana Gita Dewi, S.E, M.Si
e Tursina And;ta Putri, S,E, M.Si

Administrasi Umum :

. Tita Nursiah, S-E

o Tursina Andita Putri, 5.E, M.Si

Diterbitkan oleh Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manaiemen - IPB
Eekerjasama denqan Asosiasi Agribisnis Indonesia (AAl)
Copyright O 201 5

Departemen Agribisnis" Fakultas Ekonomi dan Manajemen - IPB
Jl. Kamper Wing 4 Level 5 Kampus IPB Dramaga Bogor 16680
Telp/Fax :A251-8629654
e-mail ;depagribisnis@yahoo.com,dep-agriLrisnis@apps.ipb.ac.id
Website :http://agribisnis.ipb.ac.id

ISBN : 978-602-1 4623-3-1



15t09121 12.07 DocPlayer

KATA PEI\GANTAR

Semiuar Nasional Agribisnis diselenggarakan dalam rangka 'Iujuh Puluh Tahun Prof-.
Bungaran Saragih yang diselenggarakan pada Sabtu l8 April 2015 dengan rema
"Kristali,sctsi Pa.radigma Agribisnis clalam Pemhangunan dan Pentlidik*n Tinggi.".
Kcgiatan tersebut diselenggarakan oieh Deparlemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan
Manajemen (FEM) IPB bekerjasama dengan Asosiasi Agribisnis Indonesia (AAI),
Perhimpunan Ekonomi Peftanian Indonesia (PERI{EPI), Fusat Pangan Agribisnis (PPA),
PROF1TA Unggul Konsultama, Palm Oil Agribusiness Strategic Policy Institute (PASPI)
sefta AGRINA.

Prof. Bungaran Saragih pada awai tahun 90-an memperkenalkan istilah Agribisnis yang
mempakan cata baru dalam melihat pertanian. Hal ini berarti pertanian bukan hanya pada
kegiatan usahatani (on Jarm activities) tetapi juga kegiatan di luar usahatani (;olJ-lhrm
actittities). Dengan kata lain, pertanian tidak hanya berorientasi produksi (protluc:tion
orientecl tetapi juga berorientasi pasar (market oriented), tidak hanya dilihat dari sisi
permintaan (.demand side) tetapi juga dari sisi penawaran (supply side).

Prosiding ini merupakan kompilasi artikel-artikel yang dipresentasikan dalam Seminar
Nasional Agribisnis tersebut. Latar belakang bidang keilmuan serta daerah penulis yang
beragam rnenghasilkan berbagai perspektif dalarn pembangurlan agribisnis di Indonesia.
Artikel dalam prosiding ini penuh dengan gagasan dan ide-ide baru yang melihat perlanian
dalam arti luas yang dikelompokkan ke dalam subtema: Sistem Agribisnis, Pengadaan
lnput. Usahatani, Pengolahan, Pemasaran, dan Penunjang. Artikel-anikel dalam prosiding
ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keiimuan di bidang agribisnis serta dapat pula
dijadikan rekomendasi kebijakan bagi pengambil keputusan.

Pada kesempatan kali ini, ijirrkanlah kami untuk mengucapkan terima kasih kepada Dr
Rachmat Pambudy, MS; Dr Nunung Kusnadi, MS; Dr Andriyono K Adhi; Dr Suharno"
MADev; Dr Anna Fariyanti, MS; Dr Burhanuddin, MM; Dr Neui Tinaprila, MM; Dr Amzul
Rifin, MA; Siti Jahroh, PhD, serta Etriya, MM yang telah bekerja keras untuk mcnilai arlikel
yang dipresentasikan sehingga layak r.rntuk ditampilkan dalam prosiding ini. Penghargaan
juga disarrpaikan kepada l{amid Jarnaludin M, Tursina Andita Futri, Triana Gita Dewi, dan
Tita Nursiah yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini. Semoga prosiding ini
dapat berkontribusi dalam pengembangan agribisnis dan peningkatan kesejahteraan petani.

Terimakasih

Bogor, September 2015
Ketua Deparlemen Agribisnis FEM lPB

Dr. Ir. Ilwi Rachmina. M.Si
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ABSTRACT 

This paper aims to analyze trends of rice production, paddy land area, and paddy productivity 

in South Sumatra, calculate the traders rice stocks and describe local and regional suppliers 

of rice marketing in South Sumatra. This study was conducted in South Sumatra, which was in 

Palembang city, Ogan Ilir, Ogan Komering Ilir and Ogan Komering Ulu Timur. Primary and 

secondary data are collected in May to August 2012. Mostly secondary data obtained from 

Central Bureau of Statistics South Sumatra Province. The methods used were documentation 

and survey methods while sampling was multistage purposive sampling started from 

determination of the city/district, sub-district and traders. The results showed that trends of 

rice production, paddy land area, and paddy productivity in South Sumatra are tendency to 

upward trend. It is indicates that food security in South Sumatra is secure from the 

availability. Rice productions which is produced by farmers are not entirely absorbed by 
traders, but also absorbed by Bulog and barns are located in each district. Rice which is sold 

by traders, is not only from local farmers in the province, but also come from other provinces. 

Rice marketing areas are not only to local consumers in the province, but up to consumers 

outside of the province. 

Keywords: Trends, Rice Production, Paddy Land Area, Paddy Productivity, Traders 
 

 

ABSTRAK 

Tulisan ini bertujuan menganalisis tren produksi beras, luas lahan padi, dan produktivitas padi 
di Sumatera Selatan, menghitung stok beras rata-rata yang dimiliki oleh pedagang serta 

mendeskripsikan daerah pemasok dan daerah pemasaran beras di Sumatera Selatan. Penelitian 

ini dilaksanakan di wilayah Sumatera Selatan, yaitu di Kota Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, 

Ogan Komering Ilir dan Ogan Komering Ulu Timur. Pengumpulan data primer dan sekunder 

dilakukan pada Bulan Mei sampai Agustus 2012. Data sekunder sebagian besar diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan adalah metode 

dokumentasi dan metode survei sedangkan penarikan contoh bersifat multistage purposive 

sampling mulai dari penentuan kota/kabupaten, kecamatan, serta pedagang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tren produksi beras, luas lahan padi dan produktivitas padi di Sumatera 

Selatan menunjukkan kecenderungan tren menaik. Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan 

pangan di Sumatera Selatan aman ditinjau dari aspek ketersediaan. Produksi beras yang 

dihasilkan oleh petani tidak seluruhnya diserap oleh pedagang, tetapi diserap juga oleh Bulog 
dan lumbung pangan yang berada di setiap kabupaten. Beras yang diperjualbelikan oleh 

pedagang tidak hanya berasal dari produksi petani lokal dalam provinsi saja tetapi juga berasal 

dari luar provinsi. Daerah pemasaran beras tidak hanya kepada konsumen lokal dalam 

provinsi, tetapi sampai ke konsumen di luar provinsi. 
 

        Kata Kunci: Luas Lahan Padi, Produksi Beras, Produktivitas Padi, Pedagang, Tren 
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PENDAHULUAN 

Beras merupakan pangan pokok 

utama yang dikonsumsi oleh masyarakat 
Indonesia. Sebagai salah satu sentra 

produksi beras di Indonesia yang 

mengukuhkan diri sebagai daerah 

lumbung pangan, Sumatera Selatan 
sebenarnya tidak ada masalah dengan 

ketersediaan beras bagi masyarakatnya. 

Kondisi riil di lapangan menunjukkan 
kebutuhan konsumsi beras di Sumatera 

Selatan pada daerah-daerah defisit tidak 

selalu dapat dipenuhi, dan terpaksa harus 
dipenuhi dari daerah lain bahkan impor 

dari luar provinsi. Perkembangan 

produksi beras di Sumatera Selatan 

sangat dipengaruhi oleh peranan daerah- 
daerah sentra produksi beras yang berada 

dalam wilayah provinsi ini. Seperti 

daerah-daerah pada Kabupaten Ogan 
Komering Ulu (OKU), Ogan Komering 

Ilir (OKI), Ogan Ilir, Muara Enim, 

Lahat, Musi Rawas, dan Musi Banyuasin 

(Futriani, 2005). 
Luas areal panen dan produktifitas 

tanaman merupakan faktor utama 

peningkatan produksi padi. Beberapa 
tahun terakhir pertumbuhan luas areal 

menjadi permasalahan seiring dengan 

laju pertumbuhan penduduk. Hal ini 
disebabkan karena lahan pertanian sawah 

banyak yang dialihfungsikan ke non 

pertanian dan perkebunan terutama 

tanaman kelapa sawit. Seiring dengan 
terjadinya alih fungsi lahan 

mengakibatkan daerah yang selama ini 

menjadi sentra produksi beras terus 
menurun (Kurdianto, 2011). 

Laju pertumbuhan penduduk yang 

terus bertambah mengakibatkan 
pertumbuhan luas areal menjadi sebuah 

permasalahan karena lahan pertanian 

sawah telah dialihfungsikan ke non 
pertanian dan perkebunan. Pertambahan 

penduduk dan pertumbuhan kegiatan 

ekonomi yang pesat di beberapa wilayah 

memerlukan jumlah lahan non pertanian 
yang mencukupi. Pertambahan jumlah 

penduduk juga memerlukan ketersediaan 

bahan pangan yang lebih besar, yang 
berarti lahan pertanian juga lebih luas, 

sementara total luas lahan yang ada 

berjumlah tetap bahkan cenderung 
menurun. Sebagai akibatnya telah terjadi 

persaingan yang ketat dalam 

pemanfaatan lahan yang berakibat pada 

meningkatnya nilai lahan maka 
penggunaan lahan untuk pertanian akan 

dikalahkan oleh yang lain seperti industri 

dan perumahan (Nasoetion & Winoto, 
1996). 

Menteri Pertanian, Suswono (2012), 

dalam pertemuan koordinasi ketahanan 

pangan di Palembang menyampaikan 

bahwa setiap tahun sekitar 110.000 

hektar lahan pertanian di Indonesia 
beralih fungsi menjadi lahan komersil. 

Pengurangan itu terlihat dari 

perbandingan luas lahan baku tahun 
2002 yang masih mencapai 7.748.840 

hektar dan tahun 2011 hanya tinggal 

6.758.840 hektar. Alih fungsi lahan 
berimplikasi ekonomi, seperti penurunan 

produksi pangan, ketersediaan pangan, 

dan penurunan pendapatan petani. 

Sementara implikasi sosial menyebabkan 
menyusutnya tenaga kerja sektor 

pertanian dan adanya migrasi penduduk. 

Selain itu, alih fungsi lahan pertanian 
juga berimplikasi pada berubahnya 

budaya agraris ke nonagraris. Apabila 

tidak ada penambahan lahan pertanian 
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tanaman pangan khususnya padi, maka 

jumlah panen tidak akan meningkat. 

Dampak dari kehilangan lahan 

pertanian produktif adalah kehilangan 
hasil pertanian secara permanen. Apabila 

kondisi ini tidak terkendali akibatnya 

kelangsungan dan peningkatan produksi 
akan terus berkurang dan pada akhirnya 

akan mengancam stabilitas ketahanan 

pangan suatu daerah. 

Dilihat dari kondisi permasalahan 
tersebut, maka perlu diadakan suatu 

pengkajian terhadap ketersediaan pangan 

khususnya beras di Sumatera Selatan 
agar pemenuhan akan beras dari satu 

daerah dengan daerah lain dalam 

provinsi ini dapat dipenuhi, sehingga 
akan menjamin ketahanan pangan yang 

berkelanjutan. Kajian ini dilakukan 

dengan pendekatan analisis tren produksi 

beras dan luas lahan padi yang akan 
mencerminkan perkembangan produksi 

beras dan luas lahan padi di daerah ini 

dari tahun ke tahun. Dari analisis tren 
tersebut maka akan bisa dibuat estimasi 

atau ramalan mengenai perkembangan 

produksi beras dan luas lahan di masa 
yang akan datang sehingga bisa 

dilakukan tindakan antisipasi dari 

sekarang apabila di masa yang akan 

datang terjadi tren yang menurun. 
Analisis stok beras pedagang akan 

mencerminkan ketersediaan beras aktual 

yang ada di masyarakat pada saat ini. 
Dari hasil analisis ini dapat disimpulkan 

apakah stok beras yang tersedia sudah 

sesuai dengan kebutuhan konsumsi 

masyarakat yang ada di Sumatera 
Selatan. 

Secara lebih rinci dapat dibuat 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis tren produksi beras, 
luas lahan padi, dan produktivitas 

padi di Sumatera Selatan. 

 
2. Menghitung stok beras rata-rata 

yang dimiliki oleh pedagang di 

Sumatera Selatan. 

3. Mendeskripsikan daerah pemasok 
dan daerah pemasaran beras 

pedagang di Sumatera Selatan. 

 
KERANGKA PEMIKIRAN 

Konsep Ketahanan Pangan 

Pangan adalah satu kebutuhan dasar 

manusia yang paling utama sehingga 
pemenuhan akan kebutuhannya 

merupakan hak asasi bagi setiap orang. 

Pangan berasal dari sumber nabati, 

hayati dan air, baik yang diolah maupun 
tidak diolah yang diperuntukkan sebagai 

makanan atau minuman bagi konsumsi 

manusia, termasuk bahan tambahan 
pangan, bahan baku pangan, dan bahan 

lain yang digunakan dalam proses 

penyiapan, pengolahan, dan/atau 
pembuatan makanan atau minuman 

(Badan Bimas Ketahanan Pangan, 2004). 

Di Indonesia ada berbagai jenis pangan 

pokok yang dikonsumsi oleh 
masyarakat, namun beras merupakan 

pangan pokok utama. 

Undang-Undang RI No.7 Tahun 
1996 tentang pangan mengamanatkan 

untuk mewujudkan ketahanan pangan, 

yang didefinisikan sebagai kondisi 
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga 

yang tercermin dari tersedianya pangan 

yang cukup, baik jumlah maupun 

mutunya, aman, merata dan terjangkau. 
Sesuai dengan amanat tersebut maka 

indikator-indikator berikut harus dicapai 

dalam rangka terwujudnya ketahanan 
pangan, yaitu: ketersediaan pangan (food 

availability), keterjangkauan pangan 

(food accessibility), diterimanya pangan 

oleh konsumen (consumer acceptability), 
keamanan pangan (food safety), dan 

kesejahteraan masyarakatnya (Sawit, 
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2002). Dalam kaitan ini terdapat tiga 

indikator ketahanan pangan yang harus 

dipenuhi yang mencakup: Pertama, 
ketersediaan pangan yang cukup untuk 

seluruh penduduk (volume, keragaman, 

mutu, aman dikonsumsi). Kedua, 

distribusi atau pasokan pangan merata ke 
seluruh wilayah, harga stabil dan 

terjangkau, sehingga rumah tangga 

mampu mengakses cukup pangan. 
Ketiga, konsumsi atau pola konsumsi 

sesuai kaidah gizi dan kesehatan 

(jumlah, mutu, gizi, aman, sesuai 
preferensi). Individu memperoleh cukup 

gizi untuk tumbuh, sehat dan produktif. 

Keberlanjutan ketahanan pangan sangat 

tergantung pada peningkatan 
ketersediaan pangan nasional dan 

tersedianya beras meningkatkan 

kesejahteraan petani (Pratomosunu, 
2007). 

Sawit dan Ariani (1997), 

mengemukakan bahwa penentu 

ketahanan pangan di tingkat nasional, 
regional dan lokal dapat dilihat dari 

tingkat produksi, permintaan, persediaan 

dan perdagangan pangan. Sementara itu 
penentu utama di tingkat rumah tangga 

adalah akses (fisik dan ekonomi) 

terhadap pangan, ketersediaan pangan 
dan resiko yang terkait dengan akses 

serta ketersediaan pangan tersebut. 

Indikator ketahanan pangan juga dapat 

dilihat dari pangsa pengeluaran rumah 
tangga. 

 

Konsep Data Berkala (Time Series 

Data) dan Garis Tren 

Data berkala (time series) ialah data 
yang dikumpulkan dari waktu ke waktu 

untuk menggambarkan perkembangan 

atau pertumbuhan. Data berkala dapat 

dipergunakan untuk dasar penarikan 
garis tren, yaitu suatu garis yang dapat 

menunjukkan arah perkembangan secara 

umum. Garis tren dapat dipergunakan 

untuk membuat ramalan dan selanjutnya 

data hasil ramalan (forecasting) sangat 
berguna untuk dasar pembuatan 

perencanaan. Analisis data berkala 

memungkinkan kita untuk mengetahui 

perkembangan waktu atau beberapa 
kejadian serta hubungan atau 

pengaruhnya terhadap kejadian lain. 

Dengan data berkala juga dapat 
membuat ramalan-ramalan, berdasarkan 

garis regresi atau garis tren. Oleh karena 

data berkala itu terdiri dari komponen- 
komponen, maka dengan analisis data 

berkala kita bisa mengetahui masing- 

masing komponen bahkan dapat 

menghilangkan satu atau beberapa 
komponen kalau kita ingin menyelidiki 

komponen tersebut secara mendalam 

tanpa kehadiran komponen-komponen 
lain. Adanya pengaruh komponen- 

komponen tersebut akan menunjukkan 

fluktuasi yaitu gerakan naik turun 

(Supranto, 2000). 

 

Konsep Stok Beras 

Hasil produksi beras akan 

berdampak pada ketersediaan beras di 
pasaran. Stok beras adalah pengumpulan 

atau penyimpanan komoditas yang akan 

digunakan untuk memenuhi permintaan 

dari waktu ke waktu (Badan Bimas 
Ketahanan Pangan, 2004). Pemegang 

stok beras di Indonesia dibedakan atas 

dua, yaitu pemerintah melalui Badan 
Urusan Logistik (Bulog) dan non- 

pemerintah yang dalam hal ini 

masyarakat. Penyediaan stok beras bagi 
pemerintah adalah untuk kepentingan 

Operasi Pasar Khusus (OPK) bagi 

keluarga miskin dan rawan pangan, 

golongan anggaran operasi pasar murni, 
memenuhi bahan baku industri, 

cadangan pangan nasional dan untuk 

kebutuhan bencana alam (Bulog, 2003). 
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Menurut Mulyono (1996), stok 

pangan di pedagang dipengaruhi oleh 

besarnya stok beras petani untuk dijual, 

sehingga stok beras sangat dipengaruhi 
oleh suplai beras pada bulan tertentu 

terutama pada saat panen raya. 

penurunan stok beras terjadi di pedagang 
seiring dengan kenaikan harga. 

Fenomena ini dijadikan sebagai dugaan 

bahwa dengan kenaikan harga beras di 

suatu daerah maka mendorong pedagang 
menjual beras ke daerah tersebut. Pada 

saat harga beras turun, pedagang 

cenderung menahan stok yaitu enggan 
untuk menjual sebagian besar beras yang 

dimilikinya. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di 
wilayah Provinsi Sumatera Selatan, yaitu 

di Kota Palembang sebagai ibukota 

provinsi dan pada daerah sentra produksi 

beras di tiga kabupaten yang terdiri dari 
Kabupaten Ogan Ilir, Ogan Komering 

Ilir dan Ogan Komering Ulu Timur. 

Pengumpulan data primer dan sekunder 
dilakukan pada Bulan Mei sampai 

Agustus 2012. 

 

Metode Penelitian dan Penarikan 

Contoh 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode dokumentasi 

dan metode survei. Metode dokumentasi 

yaitu metode penelitian dengan cara 
mengumpulkan data, catatan–catatan 

objektif dan laporan–laporan data yang 

didapat dari sumbernya. Data sekunder 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Selatan. Metode 

survei yaitu metode penelitian yang 

digunakan jika sumber informasi yang 
diperlukan adalah suatu populasi yang 

 
relatif homogen sehingga cukup dengan 

menggunakan sampel yang dianggap 

mewakili populasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pedagang beras 
yang ada di Sumatera Selatan, baik 

pedagang besar maupun pedagang 

pengecer. Metode ini dilaksanakan 
dengan melibatkan pedagang-pedagang 

beras yang ada di Kota Palembang dan 

tiga kabupaten lokasi penelitian. 

Penarikan contoh bersifat 
multistage purposive sampling mulai 

dari penentuan kota atau kabupaten, 

kecamatan, serta pedagang. Setelah 
ditetapkan satu kota dan tiga kabupaten 

lokasi sampel, langkah selanjutnya 

dipilih masing-masing satu kecamatan 
sentra produksi. Pada masing-masing 

kecamatan tersebut dipilih beberapa 

pedagang beras yaitu pedagang besar 

dan pedagang pengecer yang dianggap 
bisa mewakili populasi. 

 

Metode Pengolahan Data 

Menjawab tujuan penelitian 

pertama yaitu mengenai tren produksi 
beras, luas lahan padi, dan produktivitas 

padi maka dari data sekunder yang 

dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif 
dan kualitatif. Metode untuk membuat 

garis tren berdasarkan data sekunder 

yaitu dengan menggunakan metode 
tangan bebas (free hand methode) adalah 

sebagai berikut: 

(a) Buat sumbu tegak Y dan sumbu 

mendatar X. 
(b) Buat scatter diagram yaitu 

kumpulan-kumpulan titik koordinat 

(X,Y). 

Keterangan: 

X =Variabel waktu 
Y =Variabel produksi beras, luas 

lahan padi dan produktivitas padi 

(c) Dengan jalan observasi atau 
pengamatan langsung terhadap 
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bentuk scatter diagram tariklah 

garis yang mewakili atau paling 

tidak mendekati semua titik 
koordinat yang membentuk scatter 

diagram tersebut. 

Ramalan garis tren untuk masing- 

masing variabel akan dilakukan dengan 
menggunakan persamaan yang secara 

matematis dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Ŷ = a + bX ............................... (1) 

Dimana: 
Ŷ    =Nilai    ramalan    variabel 
(Produksi beras, luas lahan padi dan 

produktivitas padi) 

X          =Variabel Tahun (Time series 
data selama 20 tahun terakhir) 

a dan b =Bilangan konstan 

Mencari garis tren berarti mencari nilai a 

dan b. Apabila nilai a dan b sudah 
diketahui, maka garis tren tersebut dapat 

dipergunakan untuk meramalkan Ŷ. 

Data tren diolah dengan 
menggunakan metode regresi linear 

sederhana dengan teknik OLS (Ordinary 

Least Square). Pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan 

program komputer SPSS versi 15. 

Selanjutnya dapat diramalkan produksi 

beras, luas lahan padi dan produktivitas 
padi di Sumatera Selatan dengan 

menggunakan garis tren, yang kemudian 

akan dijelaskan secara deskriptif 
berdasarkan hasil dari garis tren yang 

dibuat untuk masing-masing variabel 

selama kurun waktu 1991-2010. 
Menjawab tujuan kedua dilakukan 

dengan wawancara terhadap pedagang 

beras baik pedagang besar maupun 

pedagang pengecer, data yang disajikan 
merupakan data untuk waktu satu bulan. 

Kemudian dari data yang diperoleh 

dilakukan perhitungan mengenai stok 
yang dimiliki oleh pedagang dengan 

rumus: 

Stok = Pembelian – Penjualan..(2) 

Untuk menjawab tujuan ketiga, maka 

dilakukan wawancara terhadap  para 
pedagang,  baik pedagang kecil, 

penggilingan padi dan pedagang besar 

untuk mengetahui daerah pemasok dan 

daerah pemasaran beras di masing- 
masing daerah lokasi penelitian. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tren Luas Lahan Padi, Produksi 

Beras dan Produktivitas Padi di 

Sumatera Selatan 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik Sumatera 
Selatan, maka dibuat tren luas lahan 

padi, produksi beras dan produktivitas. 

Data yang dianalisis merupakan data 
selama 20 tahun yaitu mulai tahun 1991 

sampai tahun 2010. Berdasarkan tren 

yang telah dibuat maka dilakukan 
estimasi terhadap tren luas lahan padi, 

produksi beras dan produktivitas selama 

20 tahun mendatang, tahun 2012-2031. 

Berikut ini akan dibahas masing-masing 
variabel tren tersebut. 

 

Tren Luas Lahan Padi di Sumatera 

Selatan 
Salah satu determinan utama 

peningkatan produksi padi adalah luas 

areal panen, selain itu tingkat 
produktifitas tanaman juga sangat 

menentukan. Pertumbuhan luas areal 

menjadi permasalahan serius karena 

bersaing dengan pertumbuhan jumlah 
penduduk yang tinggi, indusrialisasi dan 

pembanguan infrastruktur publik. Faktor-

faktor tersebut mendorong terjadinya 
konversi lahan pertanian ke non 

pertanian. Pada lahan pertanian secara 

umum terjadi koversi lahan sawah dan 
alih fungsi lahan sawah menjadi lahan 

perkebunan, akibatnya lahan 
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pertanian sawah yang tersedia baik lahan 

yang sudah ada maupun lahan sawah 
baru tidak sebanding dengan laju 

pertumbuhan penduduk (Kurdianto, 

2011). 
Luas lahan padi di Sumatera Selatan 

digambarkan melalui luas panen padi. 

Selama 20 tahun (tahun 1991-2010), luas 
panen padi menunjukkan kecenderungan 

tren menaik. Kekhawatiran akan 

banyaknya alih fungsi lahan padi yang 

terjadi, baik beralih fungsi menjadi lahan 
pertanian ataupun non pertanian ternyata 

 

tidak membuat luas panen padi memiliki 

tren yang menurun. Hal ini dapat 
dipahami karena padi atau beras 

merupakan makanan pokok penduduk 

Indonesia, tidak terkecuali penduduk 
Sumatera Selatan, sehingga pemerintah 

sangat berkonsentrasi terhadap 

peningkatan produksi padi termasuk di 
dalamnya adalah menjaga kelestarian 

lahan padi. Gambar 1 menunjukkan tren 

luas panen padi di Sumatera Selatan 

periode tahun 1991-2010. 

 

 
 

 

Gambar 1. Tren Luas Panen Padi di Sumatera Selatan 
 

Berdasarkan data luas panen padi di 

Sumatera Selatan periode tahun 1991- 
2010, maka selanjutnya dapat dibuat 

estimasi luas panen padi di Sumatera 

Selatan periode 20 tahun mendatang 
(2012-2031). Dari hasil estimasi 

diketahui bahwa luas panen padi di 

Sumatera Selatan mengalami 

perkembangan dengan tren menaik. Luas 
Panen Padi mengalami kenaikan karena 

diduga adanya perbaikan produktivitas 

yang didukung oleh perkembangan 

teknologi terutama dalam hal saprodi 
atau input-input yang digunakan dalam 

produksi. Lebih jelasnya tentang 

estimasi tren luas panen padi di 
Sumatera Selatan 20 tahun mendatang 

disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Estimasi Tren Luas Panen Padi di Sumatera Selatan 
 

Tren Produksi Beras di Sumatera 

Selatan 

Sumatera Selatan merupakan daerah 

penghasil beras dengan produksi urutan 
keenam di Indonesia atau ketiga untuk 

luar Jawa setelah Sulawesi Selatan dan 

Sumatera Utara. Berdasarkan data BPS 
Sumsel (2011), pada tahun 2010 rata-rata 

produksi padi (padi sawah dan padi 

ladang) per hektar di Provinsi Sumatera 
Selatan mencapai 4,25 ton per hektar, 

meningkat dari sebesar 4,19 ton per 

hektar pada tahun 2009. Perbandingan 

produksi per hektar antara padi sawah 
dan ladang menunjukkan bahwa rata-rata 

produksi sawah selalu lebih tinggi 

dibandingkan padi ladang. Hal ini 
disebabkan karena padi sawah 

mendapatkan pengairan yang baik dan 

teratur dibandingkan padi ladang. Di 
tahun 2010, rata-rata produksi per hektar 

padi sawah mencapai 4,41 ton per 

hektar, sedangkan padi ladang sebesar 

2,92 ton per hektar. 
Tren produksi beras digambarkan 

melalui data produksi padi di Sumatera 

Selatan dari tahun 1991 sampai tahun 
2010. Dari Gambar 3 dapat dilihat tren 

produksi beras di Sumatera Selatan 

tahun 1991-2010 menunjukkan 

kecenderungan tren menaik. Hal ini 
sejalan dengan tren luas panen padi di 

Sumatera Selatan yang juga 

menunjukkan tren yang sama. Dengan 

semakin tingginya produksi beras di 
Sumatera Selatan maka ketahanan 

pangan di Sumatera Selatan akan terus 

terjamin, khususnya untuk pemenuhan 
kebutuhan beras. Selama ini Sumatera 

Selatan selalu mengalami surplus beras, 

hal ini berarti bahwa produksi beras yang 

dihasilkan oleh Sumatera Selatan selalu 
lebih besar dibandingkan dengan 

kebutuhannya. 

Pada tahun 2010, nilai produksi 

padi ladang meningkat sebesar 29,05 
persen atau mencapai 231.417 ton 

dibanding produksi tahun 2009 yang 

sebesar 179.322 ton. Demikian juga 

dengan produksi padi sawah yang dari 
tahun ke tahun selalu meningkat. Pada 

tahun 2010, produksi padi sawah 

mencapai 3.041.034 ton. Kenaikannya 
sebesar 3,23 persen dibanding tahun 

sebelumnya (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Selatan, 2011). 
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Gambar 3. Tren Produksi Padi di Sumatera Selatan 
 

Estimasi tren produksi beras di 

Sumatera Selatan selama 20 tahun 

mendatang dapat dilihat pada Gambar 4. 
Hasil estimasi didapat dari data produksi 

padi tahun 1991-2010. Dari gambar 

estimasi tren dapat dilihat bahwa tren 
produksi beras menunjukkan 

kecenderungan menaik, walaupun di 

awal-awal tahun estimasi terlihat tren 

yang fluktuatif (naik dan turun dengan 
tajam). Seiring dengan luas panen padi, 

produksi beras di Sumatera Selatan 

diramalkan akan terus meningkat. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketahanan pangan 

di Sumatera Selatan aman ditinjau dari 
aspek ketersediaan, tetapi belum tentu 

apabila ditinjau dari aspek yang lain 

misalnya aksesibilitas dan kontinyuitas. 
Perlu dilakukan kajian yang lebih 

mendalam untuk kedua aspek tersebut 

dalam menentukan ketahanan pangan 

suatu daerah umumnya dan ketahanan 
pangan rumah tangga khususnya. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Estimasi Tren Produksi Padi di Sumatera Selatan 
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Tren Produktivitas Padi di Sumatera 

Selatan 

Produktivitas didefenisikan sebagai 
hasil yang dicapai dari setiap proses 

produksi dengan menggunakan satu atau 

lebih faktor produksi. Produktivitas 

biasanya dihitung dengan indeks, rasio 
output (pengeluaran) dibandingkan input 

(masukan). Produktivitas dapat 

dinyatakan dalam ukuran fisik (physical 
productivity) dan ukuran finansial 

(Soekartawi, 1993). Produktivitas padi 

yang dianalisis dalam penelitian ini 

adalah produktivitas berdasarkan 

produksi dibandingkan dengan luas 

panen padi. 

Produktivitas merupakan faktor 
utama yang menentukan produksi selain 

luas lahan. Seiring dengan kenaikan luas 

panen padi, maka produktivitas padi di 

Sumatera Selatan juga menunjukkan 
kecenderungan tren menaik. Hal ini 

dapat dilihat dari Gambar 5 yang 

menggambarkan tren produktivitas padi 
di Sumatera Selatan dari tahun 1991- 

2010. 

 

 

Gambar 5. Tren Produktivitas Padi di Sumatera Selatan 
 

Berdasarkan informasi dari garis 
tren pada Gambar 6, maka dibuat 

estimasi tren produktivitas padi di 

Sumatera Selatan periode 20 tahun 

mendatang. Dari hasil analisis diperoleh 
tren produktivitas padi dengan 

kecenderungan menaik. Di awal periode 

estimasi terlihat tren yang fluktuatif 
terutama pada tahun 2021 terlihat bahwa 

produktivitas turun sangat tajam. Harus 

dilakukan tindakan antisipasi dari 
sekarang jangan sampai produktivitas 

padi di Sumatera Selatan mengalami 

penurunan. Diperlukan campur tangan 

pemerintah untuk mengetahui dugaan 
apa penyebabnya dan bagaimana 

solusinya supaya produktivitas stabil dan 

terus naik. Pemanfaatan teknologi 

budidaya padi misalnya penggunaan 
bibit unggul, pemberian pupuk dengan 

dosis berimbang, dan lain sebagainya 

adalah beberapa cara untuk 
meningkatkan produktivitas padi. Harus 

dilakukan penyuluhan yang intensif 

kepada petani di daerah-daerah supaya 
mau menerapkannya pada usahatani padi 

yang mereka lakukan. 
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Gambar 6. Estimasi Tren Produktivitas Padi di Sumatera Selatan 
 

Stok Beras Rata-Rata yang Dimiliki 

Oleh Pedagang di Sumatera Selatan 

Sumatera Selatan adalah salah satu 

provinsi di Indonesia yang 
menyumbangkan surplus beras terbesar 

setiap tahunnya. Sebagai daerah 

lumbung pangan, Sumatera Selatan 
memiliki daerah-daerah sentra produksi 

beras yang tersebar di beberapa 

kabupaten, diantaranya Kabupaten 

Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering 
Ilir dan Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 
(2010), ketiga kabupaten tersebut 

tercatat sebagai kabupaten yang 

memiliki luas areal panen terbesar. Pada 

tahun 2010 Kabupaten Banyuasin 

memiliki luas areal panen terbesar 

mencapai 187.225 hektar, diikuti 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan 
luas 128.033 hektar dan Kabupaten Ogan 

Komering   Ulu   Timur   dengan   luas 

123.033 hektar. Dari tahun 2010 sampai 
tahun 2012 tercatat rata-rata produksi 

beras yang dihasilkan Provinsi Sumatera 

Selatan mencapai 2.201.719 ton dengan 
jumlah kebutuhan 669.193 ton sehingga 

menghasilkan    surplus    beras    sebesar 

1.532.526 ton. Selengkapnnya tentang 

produksi, kebutuhan dan perimbangan 
beras di Sumatera Selatan tersaji pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Produksi, Kebutuhan, dan Perimbangan Beras di Sumatera Selatan 

Tahun 
Produksi 

(Ton) 

Kebutuhan 

(Ton) 

Perimbangan 

(Ton) 
Keterangan 

2010 2046841 504214 1542627 Surplus 

2011 2137096 782699 1354397 Surplus 

2012 2421219 720666 1700553 Surplus 

Rata-Rata 2201719 669193 1532526  

Sumber: Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Selatan, 2012 
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Pedagang beras yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini adalah 

pedagang beras yang tersebar di empat 
lokasi yaitu Kota Palembang, Kabupaten 

Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir dan Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur. Untuk kelengkapan data, maka 
diambil sampel pedagang dari berbagai 

jenis tingkatan lembaga pemasaran, yaitu 

pabrik penggilingan beras, pedagang 
pengumpul desa dan kecamatan, 

pedagang besar, dan pedagang pengecer. 

Sampel pedagang secara keseluruhan 
berjumlah 53 pedagang. Rata-rata 

pedagang berumur 43 tahun dengan lama 

usaha rata-rata 9 tahun. 

Beras yang diperjualbelikan 
merupakan beras yang belum dipoles 

atau tidak bermerk yaitu IR 64, IR 42, 

Ciherang, Serang, Ciliwung dan beras 
asalan (campuran) yang banyak ditemui 

di daerah OKU Timur. Selain yang 

belum dipoles, pedagang juga menjual 

beras yang sudah bermerk yaitu Wortel, 
Selancar, TTM, Selincah, Arjuna, Raja, 

Patin, Topikoki, dan Belida. Rata-rata 

jumlah beras yang masuk (dibeli) 
sebanyak 594.314 kg per bulan, 

sedangkan yang didistribusikan rata-rata 

sebanyak 277.029 kg per bulan sehingga 
ada stok sebanyak 317.284 kg per bulan. 

Harga beli dan harga jual masing-masing 

pedagang bervariasi tergantung jenis dan 

merk beras. Harga beli rata-rata per 
kilogram Rp7.168 dan harga jual 

Rp7.650, dengan demikian terdapat 

marjin rata-rata sebesar Rp481,60. 

Data jumlah beras yang 
diperjualbelikan oleh pedagang beras di 

Sumatera Selatan menunjukkan bahwa 

jumlah beras yang dikelola oleh 
pedagang tidak terlalu besar 

dibandingkan dengan kebutuhan beras 

yang ada. Rata-rata kebutuhan beras 

sebesar 669.193 ton per tahun atau 

55.766 ton per bulan. Beras yang 

dikelola oleh pedagang rata-rata hanya 

mencapai 594,31 ton per bulan. Dapat 
disimpulkan bahwa stok beras yang ada 

di pedagang tidak mencukupi kebutuhan 

beras yang ada. Tetapi hal ini bukan 

berarti terjadi kekurangan beras, karena 
dapat dijelaskan bahwa tidak semua 

kebutuhan akan beras berasal dari 

pedagang. Petani kita pada umumnya 
mengkonsumsi beras hasil panen mereka 

sendiri, kelebihan beras yang dikonsumsi 

rumah tangga mereka baru dijual. 
Rata-rata produksi beras di 

Sumatera Selatan 2.201.719 ton per 

tahun atau 183.476,6 ton per bulan. 

Berdasarkan data tersebut artinya 
produksi beras yang dihasilkan oleh 

petani di Sumatera Selatan tidak 

seluruhnya dikelola oleh pedagang. 
Selain diserap oleh pedagang, produksi 

padi yang dihasilkan oleh petani juga 

diserap oleh Badan Urusan Logistik 

(Bulog) Sumsel yang memiliki 3 unit 
gudang di Muara Telang. Penyerapan 

atau pembelian beras dilakukan pada 

musim rendeng (penghujan Oktober- 
Maret) karena produksi beras melimpah. 

Bulog melakukan pembelian beras ketika 

harga beras lebih kecil atau sama dengan 
Harga Pembelian Pemerintah (HPP). 

Selain Bulog, di daerah atau 

kabupaten khususnya kabupaten sentra 

produksi beras, ada lumbung pangan 
yang aktif dikelola. Gabah hasil produksi 

petani akan diserap oleh lumbung 

pangan yang ada. Cara kerja lumbung 
yang menahan stok beras ketika panen 

diharapkan mampu meningkatkan posisi 

tawar petani. Sehingga petani bisa 
menentukan kepada siapa mau menjual 

produksinya sesuai dengan yang 

diinginkan petani. Di masa yang akan 

datang petani bisa menjadi price maker, 



      179 
 

 
 
 

 

bukan lagi sebagai price taker yang 

sering dirugikan oleh pedagang. 

 

Daerah Pemasok dan Daerah 

Pemasaran Beras Pedagang di 

Sumatera Selatan 
Beras yang diperjualbelikan oleh 

pedagang di Sumatera Selatan sebagian 

besar adalah beras lokal. Artinya daerah 
pemasok beras berasal dari daerah 

kabupaten dan kota di Sumatera Selatan. 

Beberapa daerah pemasok beras yang 

tercatat dari responden yaitu Tugu 
Mulyo, Muara Penimbung, Pemulutan, 

Pegagan, Sungai Baru, Kerinjing, 

Kijang, Rantau Panjang, Belitang, 
Pemulutan, Serigeni, Lubuk Seberuk, 

Kayuagung, Tanjung Lubuk, Tanjung 

Alai, SP Padang, dan Buay Madang 

Timur. Selain beras lokal dari Sumatera 
Selatan, ada juga beras yang berasal dari 

luar provinsi seperti dari daerah 

Lampung dan Jawa Barat. Daerah 
pemasok beras biasanya tergantung pada 

musim, biasanya pedagang membeli 

beras dari daerah yang sedang panen. 
Pada umumnya beras-beras bermerk 

yang dijual oleh pedagang berasal dari 

pedagang besar di Kota Palembang. 

Beras-beras bermerk ini adalah beras 
hasil produksi petani lokal yang sudah 

diolah di pabrik penggilingan beras dan 

dikemas dalam karung yang sudah diberi 
merk. Beberapa pedagang memberikan 

informasi bahwa mereka membeli beras 

dari Agen Pasar 16 Ilir Palembang dan 
Gudang Keramasan. Pedagang pengecer 

pada umumnya hanya menjual beras 

bermerk, mereka tidak mau menjual 

beras lokal asal petani setempat karena 
beras lokal kualitasnya kurang bagus 

(keras). Daerah pemasaran beras 

sebagian besar diperuntukkan konsumen 
lokal dalam provinsi. Untuk pabrik 

penggilingan dan pedagang besar mereka 

 

juga melakukan pemasaran beras sampai 

ke luar provinsi yaitu daerah Lampung, 

Jambi, Bengkulu, Riau, dan Padang. 
Selain memasarkan beras ke pedagang di 

luar daerah mereka juga menjual beras 

ke Bulog yang berlokasi di Palembang. 

Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan, terjadi arus keluar dan masuk 

beras dari satu daerah ke daerah lain baik 

dalam wilayah Provinsi Sumatera 
Selatan maupun dari luar Provinsi 

Sumatera Selatan. Hal ini disebabkan 

karena adanya daerah surplus dan daerah 
defisit, dimana harga beras pada daerah 

defisit biasanya lebih tinggi 

dibandingkan dengan daerah surplus. 

Sesuai dengan teori ekonomi apabila 
terdapat perbedaan harga, maka aliran 

barang akan terjadi dari satu daerah ke 

daerah lain. Aliran beras juga terjadi 
disebabkan karena Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki tipologi lahan yang 

berbeda-beda antar daerah, sehingga 

menyebabkan waktu panen yang berbeda 
pula. Dengan adanya aliran beras yang 

keluar dan masuk Provinsi Sumatera 

Selatan, maka akan ada pengaruh pasar 
beras satu daerah dengan pasar beras 

daerah lain. Campur tangan pemerintah 

sangat diperlukan untuk menstabilkan 
harga beras supaya tidak sepenuhnya 

mengikuti mekanisme pasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

ketahanan pangan di Sumatera Selatan 
ditinjau dari tren produksi beras dan stok 

beras pedagang dapat disimpulkan 

bahwa: 
1. Tren produksi beras, luas lahan padi 

dan produktivitas padi di Sumatera 

Selatan menunjukkan 

kecenderungan tren menaik. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketahanan 
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pangan di Sumatera Selatan aman 

ditinjau dari aspek ketersediaan. 

2. Rata-rata jumlah beras yang masuk 
(dibeli) pedagang sebanyak 594.314 

kg per bulan, sedangkan yang 

didistribusikan rata-rata sebanyak 

277.029 kg per bulan sehingga ada 
stok sebanyak 317.284 kg per bulan. 

Rata-rata produksi beras di Sumatera 

Selatan 2.201.719 ton per tahun atau 
183.476,6 ton per bulan. Produksi 

beras yang dihasilkan oleh petani di 

Sumatera Selatan tidak seluruhnya 
diserap oleh pedagang, tetapi diserap 

juga oleh Bulog dan lumbung 

pangan yang berada di setiap 

kabupaten di Provinsi Sumatera 
Selatan. 

3. Beras yang diperjualbelikan oleh 

pedagang beras di Sumatera Selatan 
tidak hanya berasal dari produksi 

petani lokal dalam provinsi saja 

tetapi juga ada yang berasal dari luar 

provinsi antara lain Provinsi 
Lampung dan Jawa Barat. Begitu 

juga daerah pemasaran beras tidak 

hanya kepada konsumen lokal dalam 
provinsi, tetapi sampai ke konsumen 

di luar provinsi antara lain Provinsi 

Lampung, Bengkulu, Jambi, Riau 
dan Padang. 
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